FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDIT
DELAY PADA LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR PADA IDX TAHUN
2021-2023

UNTAR

Universitas Tarumanagara

DIAJUKAN OLEH:

NAMA : ADRIAN HARTADI LAURUS
NPM 1 126231130

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PROFESI AKUNTAN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA
2024



LAPORAN TUGAS AKHIR

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDIT DELAY
PADA LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN MANUFAKTUR
YANG TERDAFTAR PADA IDX TAHUN 2021-2023

UNTAR

Universitas Tarumanagara

DIAJUKAN OLEH:

NAMA : ADRIAN HARTADI LAURUS
NPM 1 126231130

UNTUK MEMENUHI SALAH SATU SYARAT
UNTUK KELULUSAN PADA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN
PROFESI AKUNTAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PROFESI AKUNTAN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA
2024



FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDIT DELAY PADA
LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG
TERDAFTAR PADA IDX TAHUN 2021-2023

Laporan Tugas Akhir
Disusun oleh:

i

Adrian Hartadi Laurus
126231130

Disctujui olch:
Pembimbing

Dr. Jamaludin Iskak, S.E., MLSi,, Ak, CA, CPA, CPIL, ASEAN CPA




ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, ukuran
perusahaan, ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), dan pergantian auditor (auditor
switch) terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi sub
sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2021-2023. Audit delay adalah interval waktu antara tanggal tutup buku dan
tanggal penyampaian laporan keuangan yang diaudit, yang penting bagi stakeholders
dalam pengambilan keputusan. Sampel penelitian terdiri dari 19 perusahaan yang
dipilih melalui metode purposive sampling dengan kriteria tertentu. Data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan
laporan auditor independen yang dipublikasikan di situs resmi BEI. Metode analisis
yang digunakan adalah regresi linier berganda untuk menguji hipotesis penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap audit delay, sedangkan ukuran KAP dan auditor
switch tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Temuan ini menunjukkan
bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dan ukuran yang lebih
besar cenderung memiliki audit delay yang lebih singkat. Implikasi dari penelitian ini
adalah pentingnya manajemen perusahaan untuk memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi audit delay guna meningkatkan kualitas pelaporan keuangan yang
tepat waktu. Selain itu, regulator dan auditor juga perlu mempertimbangkan temuan
ini dalam menetapkan kebijakan dan praktik audit yang lebih efektif.

Kata Kunci: Audit Delay, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran Kantor Akuntan
Publik, Auditor Switch

This study aims to analyze the influence of profitability, company size, Public
Accounting Firm (KAP) size, and auditor switch on audit delay in manufacturing
companies in the consumer goods sector, specifically the food and beverage sub-
sector, listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2021-2023. Audit
delay is the interval between the fiscal year-end and the audited financial statement
submission date, which is crucial for stakeholders in decision-making. The sample
consists of 30 companies selected through purposive sampling with specific criteria.
The data used are secondary data obtained from annual financial reports and
independent auditor reports published on the official IDX website. The analysis
method used is multiple linear regression to test the research hypotheses. The results
show that profitability and company size have a significant negative effect on audit
delay, while KAP size and auditor switch do not have a significant effect on audit
delay. These findings indicate that companies with higher profitability levels and
larger sizes tend to have shorter audit delays. The implications of this research
emphasize the importance for company management to consider factors influencing
audit delay to enhance the timeliness of financial reporting. Additionally, regulators
and auditors should consider these findings in establishing more effective audit
policies and practices.

Key words: Audit Delay, Profitability, Company Size, Public Accounting Firm Size,
Auditor Switch
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BAB |
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN

1. Latar Belakang Masalah

Perusahaan terbuka, atau perusahaan publik, memiliki kewajiban untuk
mengungkapkan informasi keuangan mereka secara transparan kepada publik. Aspek
keterbukaan atau transparansi perusahaan menjadi semakin penting dalam era
globalisasi dan perkembangan pasar modal. Keterbukaan informasi keuangan
memberikan gambaran yang jelas dan transparan mengenai kondisi keuangan
perusahaan kepada investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena
itu, perusahaan membutuhkan auditor independen untuk mengaudit laporan keuangan
mereka dan memastikan bahwa laporan tersebut disusun sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku dan mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya
(Deloitte, 2023). Auditor dalam menjalankan audit laporan keuangan akan
menghasilkan Laporan audit independen.

Laporan audit independen adalah salah satu elemen penting dalam laporan
keuangan perusahaan yang diaudit. Laporan ini disusun oleh auditor eksternal yang
bertujuan untuk memberikan opini mengenai kewajaran laporan keuangan perusahaan.
Opini auditor independen sangat berpengaruh terhadap keputusan investasi dan
persepsi stakeholder mengenai integritas dan transparansi manajemen perusahaan
(Arens, Elder, & Beasley, 2016). Ketepatan waktu penyampaian laporan audit
independen sangat penting karena dapat memberikan informasi yang relevan dan andal
untuk pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak eksternal (Habib, 2015). Hal ini
juga merupakan salah satu yang diatur oleh regulator di Indonesia dimana menurut
KEP-346/BL/2011 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala, perusahaan
publik diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit
paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan.
Keterlambatan dalam penyampaian laporan audit dapat berdampak negatif terhadap
kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya serta dapat menyebabkan
sanksi administratif dari otoritas pasar modal.

Audit delay merupakan salah satu isu penting dalam dunia keuangan dan
akuntansi, terutama bagi perusahaan yang terdaftar di bursa efek. Keterlambatan

penyampaian laporan audit dapat berdampak negatif terhadap persepsi investor dan
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pemangku kepentingan lainnya terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan (Habib
& Bhuiyan, 2011). Laporan keuangan yang diaudit tepat waktu mencerminkan good
corporate governance yang dapat meningkatkan kepercayaan investor (Situmorang,
2019).

Profitabilitas perusahaan sering kali menjadi indikator kinerja utama yang
menarik perhatian investor dan pemangku kepentingan lainnya. Perusahaan dengan
tingkat profitabilitas tinggi cenderung memiliki sumber daya yang lebih baik untuk
memastikan proses audit berjalan lancar dan tepat waktu (Al-Thuneibat et al., 2011).
Sebaliknya, perusahaan yang kurang menguntungkan mungkin mengalami lebih
banyak kendala dalam penyelesaian audit.

Ukuran perusahaan juga memainkan peran penting dalam menentukan audit
delay. Perusahaan besar biasanya memiliki sistem kontrol internal yang lebih baik dan
tim keuangan yang lebih kuat, sehingga dapat meminimalisir keterlambatan audit
(Owusu-Ansah & Leventis, 2006). Di sisi lain, perusahaan kecil mungkin menghadapi
tantangan lebih besar dalam memenuhi persyaratan audit tepat waktu.

Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan faktor lain yang dapat
mempengaruhi audit delay. KAP yang lebih besar dan bereputasi baik cenderung
memiliki sumber daya dan keahlian yang lebih memadai untuk menyelesaikan audit
dengan cepat dan efisien (DeAngelo, 1981).

Auditor switch, atau pergantian auditor terjadi ketika sebuah perusahaan
memutuskan untuk mengganti auditor yang telah bekerja dengan mereka selama
periode tertentu. Proses ini bisa disebabkan oleh berbagai alasan, termasuk kebutuhan
untuk perspektif audit yang baru, ketidakpuasan terhadap kualitas audit sebelumnya,
atau kebijakan perusahaan yang mengharuskan rotasi auditor secara berkala (Hudaib
& Cooke, 2005). Auditor baru harus melalui proses transisi dan penyesuaian untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang klien baru mereka. Hal lain yang
menarik diperhatikan adalah hubungan antar audit delay dengan Auditor switch, yaitu
perusahaan terdapat kecenderung akan mengganti auditornya jika penyelesaian audit
lebih lama dari yang diperkirakan (Singh et. al, 2022)

Penelitian ini akan menganalisis pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan,
ukuran Kantor Akuntan Publik, dan Auditor switch terhadap audit delay pada
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi subsektor industri makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor
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yang mempengaruhi audit delay dan memberikan rekomendasi bagi perusahaan dan
auditor untuk meningkatkan kualitas dan ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Berdasarkan pemaparan di atas maka layak untuk diteliti lebih lanjut dengan
menghubungkan berbagai faktor baik itu non-keuangan maupun faktor keuangan.
Judul penelitian yang akan dilakukan adalah “FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI AUDIT DELAY PADA LAPORAN KEUANGAN
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR PADA IDX TAHUN 2021-
2023”.

2. ldentifikasi Masalah

Terdapat banyak penelitian terdahulu yang menganalisis pengaruh profitabilitas,
ukuran perusahaan, ukuran KAP, dan Auditor switch terhadap tingkat audit delay,
namun dari banyak penelitian tersebut, masih banyak ditemukan inkonsistensi atau
perbedaan hasil penelitian, walaupun menggunakan variabel baik independen dan
dependen yang sama. Perbedaan akan hasil penelitian itu, menjadikan topik

underpricing ini menjadi menarik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.

3. Batasan Masalah

Dalam penelitian, batasan penting untuk ditetapkan agar penelitian yang
dilakukan tidak terlalu luas, dan berfokus pada tujuan tertentu saja. Populasi yang
digunakan sebagai subjek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang tedaftar
pada Bursa Efek Indonesia. Sedangkan variabel dependen yang akan diukur adalah
audit delay.

Terdapat empat variabel independen yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu
profitabilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP dan Auditor switch. Dalam menghitung
profitabilitas, rasio Return on Asset akan digunakan, sedangkan ukuran perusahaan
diukur dari jumlah aset sesuai Keputusan ketua BAPEPAM No. Kep. 11/PM/1997.
Variabel dummy akan digunakan dalam mengukur ukuran KAP, sedangkan Auditor
switch mengukur pergantian auditor selama periode pengujian juga dengan variabel
dummy. Data akan diolah dengan SPSS (Statistic Package for Social Science) versi 26,

karena data merupakan tipe cross sectional-data.



4. Perumusan Masalah

Berdasarkan hasil uraian dan penjelasan mengenai latar belakang dan
identifikasi masalah di atas, dapat diambil empat perumusan masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini:

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay?
Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?
Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay?

M W o

Apakah Auditor switch berpengarug terhadap audit delay?

B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan

Berlandaskan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka dapat diketahui

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Untuk menganalisis apakah profitabilitas berpengaruh pada audit delay
b) Untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan berpengaruh pada audit delay.
¢) Untuk menganalisis apakah ukuran KAP berpengaruh pada audit delay.

d) Untuk menganalisis apakah Auditor switch berpengaruh pada audit delay.



2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat mendapatkan manfaat bagi beberapa pihak

sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pandangan serta
pengembangan ilmu lebih lanjut tentang pengaruh Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan, Ukuran KAP dan Auditor switch terhadap Audit Delay pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk manajemen perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada BEI. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya mengelola
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu laporan audit.

3. Penelitian ini diharapkan juga mampu menjadi bahan pertimbangan bagi para
auditor yang melakukan audit untuk perusahaan terbuka dalam dalam
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat menyebabkan audit delay serta

mencari solusi untuk meminimalkan keterlambatan.
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